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ABSTRAK
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Tidak semuanya anggota jama’ah tabligh yang ada di Desa Dempo Timur
Pasean Pamekasan memahami ayat-ayat dakwah dalam menyampaikan
dakwahnya kepada masyarakat, sehingga terdapat sebagian anggota jama’ah
tabligh yang tidak berantusias dalam mengikuti kegiatan-kegiatan dakwah yang
telah diselenggarakannya.

Ada dua focus penelitian yang menjadi kajian utama penelitian ini, yaitu:
pertama, bagaimana pemahaman ayat-ayat dakwah menurut Jama’ah Tabligh di
Desa Dempo Timur Pasean Pamekasan; kedua, bagaimana aplikasi ayat-ayat
dakwah di Komunitas Jama’ah Tabligh di Desa Dempo Timur Pasean Pamekasan.

Penelitian ini merupakan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancaradan dokumentasi.
Analisis data dengan menggunakan teknik reduksi, menyajikan data dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan
perpanjangan keikutsertaan, trianggulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pemahaman ayat-ayat
dakwah menurut Jama’ah Tabligh di Desa Dempo Timur Pasean Pamekasan,
diantaranya ialah QS. Al-Muddatstsir/74:1-7, QS. Al-Imran/ 3:104, Al-Imran/ 3:
110, dan Q.S. Al-Taubāh/ 9:41. Ayat-aya tdakwah tersebut, dipahami oleh
Jama’ah Tabligh sebagai perintah untuk berjihad dalam berdakwah yang
kemudian menjadi landasan untuk melakukan khuruj, yaitu meluangkan waktu
untuk pergi keluar meninggalkan rumah dengan meninggalkan keluarga dan
kampung halaman demi menjalankan tugas berdakwah keseluruh pelosok daerah
bahkan keluar negeri. kedua, aplikasi ayat-ayat dakwah di Komunitas Jama’ah
Tabligh di Desa Dempo Timur Pasean Pamekasan, diantaranya ialah QS. Ali
‘Imran/ 3:104, QS. Ali-Imran/ 3: 110, Q.S. Al-Taubah/ 9:41, bahwasanya dakwah
diwajibkan untuk seluruh umat, tidak mengenal dari status social manapun, serta
merealisasikan dalam bentuk pelaksanaan di ruang lingkup masyarakat serta
dakwah bukan hanya tanggungjawab seorang ulama maupun ustadz, tetapi semua
umat muslim harus dakwah mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari
kemungkaran.


